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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kesesuaian lahan permukiman di kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh kota Bukittinggi (2) membuat peta kesesuaian lahan permukiman kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh terhadap pola ruang kota Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kesesuaian lahan,
analisis kesesuaian lahan terhadap pola ruang, dan analisis fungsi kawasan. Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan bahwa (1) Tidak semua lahan untuk permukiman sesuai pada Kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh berdasarkan parameter yang sudah ditentukan menggunakan boolean,
terdapat dua fungsi lahan yaitu lahan yang sesuai dan lahan yang tidak sesuai untuk
permukiman (2) Arahan pengembangan lahan permukiman terdapat dua kategori yaitu, lahan
yang dapat dikembangkan dan lahan yang tidak dapat dikembangkan, lahan yang dapat
dikembangkan seluas 64 Ha (Sesuai/S2 seluas 44 Ha, dan Sesuai Marginal/S3 seluas 20 Ha )
diperuntukan sebagai kawasan permukiman yang terencana yang berdasarkan RTRW dari
daerah tersebut, sedangkan lahan yang tidak sesuai dikembangkan seluas 490 Ha (Tidak Sesuai
Sekarang/N1 seluas 490 Ha).

Kata kunci : Kesesuaian Lahan, Permukiman

ABSTRACT

This research aim to (1) analyzing the suitability of residential land in the Aur Birugo Tigo
Baleh, Bukittinggi city (2) this study aims to make a map the suitability of residential land in
the Aur Birugo Tigo Baleh to the spatial pattern of the city of Bukittinggi. This research used
descriptive quantitative method. The data analysis techniques used are land suitability
analysis, land suitability analysis for spatial patterns, and area function analysis. Based on
the results of the study, it was found that (1) Not all land for settlements is suitable for Aur
Birugo Tigo Baleh based on parameters that have been determined using boolean, there are
two land functions, namely land that is suitable and land that is not suitable for settlement (2)
Directions for developing residential land There are two categories, namely, land that can be
developed and land that cannot be developed, land that can be developed is 64
hectares(Appropriate/S2 covering an area of 44 Ha, and Marginal Appropriate/S3 covering
an area of 20 Ha) designated as a planned residential area based on the RTRW of the area,
while land that is not suitable for development is 490 hectares (Not Appropriate Now/NI area
of 490 Ha).

Keyword : Land Suitability, Settlement
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Pendahuluan

Kesesuaian  lahan  ialah  tingkat
kecocokan sebidang lahan untuk penggunaan
tertentu. Kesesuaian Lahan dapat dinilai untuk
kondisi saat ini (kesesuaian lahan actual) atau
setelah perbaikan (kesesuaian lahan potensial).
Kesesuaian lahan actual merupakan kesesuaian
lahan berdasarkan data sifat biofisik, data
biofisik tersebut berupa karakteristik tanah dan
iklim yang berhubungan dengan persyaratan
penggunaan sebuah lahan tersebut, misalkan
untuk permukiman maka karakteristik tanah
seperti apa yang cocok untuk membangun
sebuah p

ermukiman sehingga ketidaksesuaian lahan
dapat diatasi (Ritung S, dkk, 2007 dalam, Umar
2017).

Tidak sesuainya lahan untuk kawasan
permukiman dapat mengakibatkan terjadinya
pembangunan  permukiman  yang  tidak
memperhatikan keamanan, baik pada waktu
sekarang dan masa yang akan datang. Salah
satu contohnya yaitu pembangunan
permukiman pada kawasan lindung.
Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun
2007 Tentang Penataan Ruang pada Pasal 5
Ayat (2), dikatakan bahwa yang termasuk
dalam kawasan lindung adalah kawasan rawan
bencana alam.

Secara astronomis kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh terletak pada 100°23° 22~
BT dan 0o 19’ 16” LS dengan ketinggian
sekitar 900-910 meter dari permukaan laut.
Kec. Aur Birugo Tigo Baleh
mempunyai temperatur suhu antara 18°C —
19°C . Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh pada
tahun 2018 memiliki jumlah penduduk 30.222
jiwa atau naik sebesar 2,2% dibandingkan
dengan 2017. Tingkat kepadatan
penduduk di kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh
rata-rata 4.834 jiwa per km2. Maka dapat

rata-rata

tahun
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diketahui bahwa, kebutuhan lahan permukiman
semakin meningkat. Dengan peningkatan lahan
permukiman tersebut, menyebabkan beberapa
kawasan yang pemanfaatannya untuk kawasan
pertanian dialih fungsikan menjadi kawasan
permukiman.

RTH yang tersebar di Kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh seluas 61,60 Ha (2,4%),
dapat diketahui bahwasannya RTH ABTB
belum memenuhi kebutuhan untuk lahan
permukiman dimana Itupun terletak pada
rawan bencana longsor. Lahan
Pertanian yang tersebar pada tahun 2016 seluas
185,06 Ha atau 29,6% dari luas Kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh.

Penelitian  ini

kawasan

bertujuan  untuk
menganalisis kesesuaian lahan permukiman di
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh, kota
Bukittinggi dan mengetahui kesesuaian lahan
permukiman Kecamatan Aur Birugo Tigo
Baleh terhadap Pola Ruang Kota Bukittinggi.

Metode Penelitian

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei 2022 di seluruh kelurahan di Kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh, Kota Bukittinggi.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian

ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang
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digunakan pada penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.

Teknik  pengumpulan data  pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan dua
teknik yaitu teknik observasi dan teknik studi
dokumentasi. digunakan
untuk mendapatkan data keadaan fisik dasar

Teknik observasi

dan binaan. Dan teknik studi dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data
Penggunaan  Lahan,  Data  Pendukung

Kecamatan dalam angka 2017, 2019 dan 2021,
Liberatur, Perda RTRW Kota, Foto Citra.

Analisis data yang digunakan yaitu
analisis kesesuaian lahan, analisis kesesuaian
lahan terhadap pola ruang, dan analisis fungsi
kawasan.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Wilayah

Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh, kota
Bukittinggi merupakan salah satu Kota di
Provinsi Sumatera Barat yang berada pada
00°16’- 00°20° Lintang Selatan dan 100°20’-
100°25° Bujur Timur, dengan batas wilayah:
Sebelah Utara : Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan
Sebelah Selatan : Kecamatan Banuhampu
Sebelah Barat : Kecamatan IV Koto
Sebelah Timur : Kecamatan IV Angkek

Dari segi luas daerah 6.252 km2 atau
24,8% dari luas Kota Bukittinggi, kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh merupakan kecamatan
terkecil di Kota Bukittinggi dibandingkan
dengan dua kecamatan lainnya. Kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh terdiri atas 8 kelurahan.
Kelurahan terluas adalah Kelurahan Pakan
Labuah yaitu 1,18 km2 . dan yang terkecil
kelurahan Sapiran dengan luas 0,257 km2.
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh rata-rata
mempunyai temperatur suhu antara 18°C —
19°C.
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Berikut adalah luas tiap-tiap kelurahan di
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh.

Tabel 1. Luas kelurahan kecamatan Aur Birugo
Tigo Baleh

Luas
No Kelurahan Wilayah
(km2)
1 Belakang Balok 0,504
2 Sapiran 0,257
3 Birugo 0,94
4 Aur Kuning 0,9
5 Pakan Labuah 1,18
6 Kubu Tanjung 0,911
7 Ladang Cakiah 0,74
8 Parit Antang 0,82
Jumlah 6,252
Sumber data: BPS kecamatan Aur Birugo Tigo
Baleh dalam angka 2020
Kesesuaian lahan permukiman di

kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

Analisis yang dilakukan dengan cara
melihat analisis fungsi kawasan dari kecamatan
ABTB dengan overlay tiga peta yaitu peta
lereng, jenis tanah, dan curah hujan yang
dianalisis menggunakan scoring
menggunakan tools field calculate pada data
attribute dan didapatlah peta fungsi kawasan
kecamatan ABTB.
menganalisis kesesuaian lahan dapat dilakukan
langkah-langkah berikut ini.

analisis

Kemudian untuk
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a. Lereng
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Tabel 2. Hasil scoring kemiringan lereng menggunakan logika Boolean

Luas Nilai
No Kemiringan Kategori (Ha) Bobot Skor Total Sesuai Tidak-
Lereng Sesuai
1 ()
1 0—8% Datar 155,59 5 15 1
2 8—15% Landai 346,6 4 12 1
3 15 -25% Agak Curam 21,67 3 3 9
4 25 —-40% Curam 10,2 2 0
5 >40% Sangat 21,41 1 3 0
Curam
Sumber data: Olahan data sekunder 2022
Berdasarkan pada tabel di atas dapat  b. Jenis Tanah
diketahui Kecamatan ABTB memiliki 5 Kelas
Lereng, yaitu : pada kemiringan lereng Datar ~ Tabel 3. Hasil scoring jenis tanah
(0-8%) seluas 155,59 Ha, kemiringan lereng  menggunakan logika Boolean
yang landai (8-15%) mendominasi seluas Luas Nilai
346,60 Ha, Kemiringan lereng yang agak curam N s Kiew g Se B To Tid
(15-25%) seluas 21,67 Ha, Kemiringan lereng o Tanah i roootal oM Ses
yang curam (25-40%) seluas 10,20 Ha, dan o
. o
Kemiringan lereng yang sangat curam (>40%) | adowl s 1586 2 ; )
o . s
seluas 21,41%. 'Peta Kemmngan lereng' di TR T
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dapat dilihat Peka 2
pada gambar berikut. 30 Moo geko HES 5 5 9
4 OUMUOpga 1223 2 6 0
5 :.:L-’n:x:::%l:::?:u:{:i:.m " 5 Regosol Sangat 167,2 1 3 0

Gambar 2.Peta kelerengan kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh
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Peka

Sumber data: Olahan data sekunder 2022

Jenis Tanah di Kecamatan ABTB didominasi
oleh jenis tanah Alluvial seluas 267,80 Ha yang
terdapat pada kemiringan lereng yang relatif
datar dan landai. Sedangkan jenis tanah andosol
merupakan jenis tanah dengan sistem volkan,
lereng tengah volkan, lereng bawah volkan,
dengan bahan induk tanah 56 abu volkan dan
bahan andesit. Untuk jenis tanah grumusol
merupakan jenis tanah yang terbentuk dari
material halus berlempung, jenis tanah ini
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berwarna kelabu hitam dan bersifat subur.
Untuk jenis tanah regosol merupakan jenis
tanah dengan butiran kasar yang berasal dari
material erupsi gunung Dberapi. Dengan
demikian tanah regosol merupakan salah satu
hasil dari peristiwa vulkanisme. Tanah regosol
merupakan tanah yang berupa tanah alluvial
yang diendapkan. Sedangkan untuk jenis tanah
meditranin merupakan jenis tanah bertekstur
lempung dan bersifat asam yang berwarna
merah kekuningan dan abu-abu.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

PETA JENIS TANAH KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEW KOTA BUKITTINGG] ] “®I

s ey .

3 ;
§ o wm s m s

Gambar 3. Peta jenis tanah kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh

c. Curah Hujan
Tabel 4. Hasil scoring
menggunakan logika Boolean

curah  hujan

Nilai

N Curah Kateg Sk Bob Tot S Tidak
N . esu .
o Hujan ori or ot al ai Sesuai
@
0
1 23,1 Tinggi 2 6 1
3
2 285 ~ Sangat 3 0
Tinggi
Sumber data: Data sekunder 2020, DPU Kota
Bukittinggi
Berdasarkan olahan data sekunder

dengan referensi dari sistem klasifikasi Schmidt
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dan Ferguson (1951), kategori curah hujan pada
Kecamatan ABTB terdapat 2 kelas/golongan
tipe iklim yaitu Tinggi dan sangat tinggi.
Dengan rata-rata curah hujan harian 23,1 dan
28,5.

Untuk peta curah hujan Isohyet dapat dilihat
pada gambar 4 berikut

PETA CURAH HUJAN SOHVET KEC. AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGI

Gambar 4. Peta curah hujan isohyet
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

PETA CURAH HUJAN SOHVET KEC. AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGI | “®‘

KETERANGAN

Gambar 5. Peta curah hujan Kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh

d. Longsor

Klasifikasi longsor pada Kecamatan
ABTB terdapat 3 kategori, dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
Tabel 5. Hasil scoring longsor menggunaakan
logika Boolean

N Tingkat Luas  Skor Bobot Total Skor
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[ Kerawanan (Ha) Tidak
Sesuai .
Sesuai
(e)) 0]
1 Tinggi 63 1 2 0
2 Menengah 230 3 2 6 0
3 Rendah 261 5 10 1

Sumber data: Olahan data sekunder 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
tingkat kerawanan longsor pada Kecamatan
ABTB didominasi oleh tingkat kerawanan
rendah dengan luas 261 Ha. Untuk peta rawan
bencana longsor dapat dilihat dapat gambar
berikut.

PETA RAWAN LONGSOR KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGI

Gambar 6. Peta rawan longsor kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh

e. Banjir

Kerawanan banjir pada Kecamatan
ABTB terdapat 3 kategori, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Hasil scoring banjir menggunakan
analisis Boolean

Skor

N Tingkat Luas/ Skor Bobot Total Sesuai Tldak.

o Kerawanan Ha &) Sesuai
©)

1 Tinggi 25 1 3 0

2 M h 73 3 3 9 1

3 Rendah 494 5 15 1

Sumber data: Olahan data sekunder 2022
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f. Drainase

Karakteristik drainase pada Kecamatan
ABTB terdapat dalam tiga kelas yaitu baik,
sedang dan kurang baik. Untuk menentukan
peruntukan lahan permukiman penulis juga
menggunakan logika Boolean. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 7. Hasil scoring drainase menggunakan
logika Boolean

Skor

Kriteria Skor Bobot Total Sesuai Tidak
Sesuai
1) )
1 Baik 5 15 1
2 Sedang 3 3 9 1
Kurang
3 Baik ! 3 0
Sumber data: Olahan data sekunder 2022
Kondisi drainase pada Kecamatan

ABTB terdapat tiga klasifikasi yaitu Baik,
sedang, dan kurang baik. Untuk peta drainase
dapat dilihat pada gambar berikut.

v
[ PETA DRAINASE KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGE ‘ “®I

Gambar 7. Peta drainase kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh

g. Permukiman Existing

Permukiman dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan seiring bertambahnya
laju pertumbuhan penduduk. Permukiman pada
tahun 2017 di Kecamatan ABTB Seluas 203
Ha. Dan Permukiman pada Tahun 2021 di
Kecamatan ABTB Seluas 224 Ha. Jadi
Permukiman yang bertambah dari tahun 2017
sampai 2021 yaitu seluas 21 Ha. Untuk peta
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dilihat

permukiman Exsisting dapat
gambar berikut.

pada

) n

Gambar 8. Peta permukiman existing
kecamatan Aur Tigo Baleh

h. Sawah Existing

Sawah merupakan komoditi
dalam memenuhi kebutuhan
Namun lahan pertanian
karena dialih fungsi lahankan. Lahan Sawah
Pata tahun 2017 di Kecamatan ABTB seluas
275 Ha, sedangkan Lahan Sawah pada Tahun
2021 di Kecamatan ABTB seluas 254 Ha. Jadi
Lahan Sawah yang berkurang dari tahun 2017
ke tahun 2021 ialah seluas 21 Ha. Untuk peta
sawah existing dapat dilihat pada gambar
berikut.

PETA SAWAH EXSISTING KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGH|

penting
sehari-hari.
semakin terancam

Gambar 9. Peta sawah existing kecamatan Aur
Birugo Tigo Baleh
i. Kesesuaian Lahan

Analisis tersebut didapat dari overlay 8
peta yang telah dianalisis dengan menggunakan
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logika boolean. Adapun 8 peta tersebut yaitu :
peta lereng, peta jenis tanah, peta curah hujan,
peta rawan bencana longsor,
bencana banjir, Sawah Eksisting, Permukiman
Exsisting, dan Drainase. Berdasarkan hasil
analisis peta-peta diatas didapatkan kesesuaian
lahan permukiman di kecamatan ABTB.
Penjumlahan Skor Kesesuaian lahan permu-
kiman dapat dilihat pada tabel 8 berikut :

peta rawan

Tabel 8. Perhitungan Kesesuaian Lahan

Parameter
Skor | Keterang
No | iLokasi Jenis
Lereng CH | Longsor | Banjir | Drainaze | Total an
Tanah
Aur
1 b 1 ¥ 0 1 0 4 Sasuai
Euning
Balskang Tidak
2 o [ 1 [ [ [ 1
Balok Sasuai
Bingo [] 1 1 [] 1 1 4 Seruai
Kubu
4 I 1 1 1 1 1 L] Sosuai
Tanjung
Ladang
5 1 1 L] 1 L] 1 4 Sarus
Cakish
Pakan
[ 1 [ ] 1 1 1 5 Seruai
Labuh
Darit Tidak
0 1 0 1 0 1 3
Antang sasua
8 | iSapizm 1 1 1 1 1 1 3 Sesusi

Dari pengolahan data di atas dapat
disajikan:
Tabel 9. kesesuaian lahan permukiman.
Luas . Luas
No Kelas (Ha) Kriteria (Ha)
1 Sesuai (S2) 119 Sesuai 43
Sesuai Marginal 24 (1)
2 (S3)
Tidak Sesuai 411 ;r;sda; 411
3 Sekarang (N1) u
()
Total 554 Total 554

Sumber : Olahan Data Sekunder 2021
Diketahui luas untuk kategori sesuai
adalah 143 Ha (Sesuai/S2 seluas 119 Ha, dan
Sesuai Marginal/S3 seluas 24 Ha), sedangkan
luas untuk lahan permukiman yang tidak sesuai
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adalah 411 Ha (Tidak Sesuai Sekarang/N1
seluas 411 Ha) pada Kecamatan ABTB. Untuk
peta Kesesuaian lahan Permukiman Kecamatan
ABTB dapat dilihat pada Gambar 10.

PETA KESESUAIAN LAHAN PERMUKIMAN
KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGE

] s )

Arahan Pengembangan Permukiman
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian
lahan permukiman dengan menggunakan
analisis overlay dan logika Boolean, terdapat 2
kategori di Kecamatan ABTB yaitu sesuai dan
tidak sesuai. Namun, dilakukan overlay dengan
2 peta, yaitu :

a) Fungsi Kawasan

Ada metode dalam menentukan fungsi
kawasan, dapat dilihat dalam tabel 21 berikut.
Tabel 10. Metode dalam menentukan fungsi
kawasan

364

PETA FUNGST KAWASAN KECAMATAN AUR BIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGT

Gambar 11. Peta fungsi kawasan kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh

Dari hasil analisis fungsi kawasan
menunjukan kawasan budidaya Kecamatan
ABTB terdapat seluas 158 Ha yang tersebar
dibeberapa kelurahan pada kecamatan tersebut.
Sedangkan untuk kawasan penyangga seluas
137 Ha, dan untuk kawasan lindung sekitar 21
Ha.

b) Rencana pola ruang kawasan budidaya
RTRW  merupakan dasar dalam
memberikan rekomendasi pengarahan
pemanfaatan ruang termasuk untuk kawasan
permukiman, maka perlu dilakukan analisis
untuk keserasian arahan kawasan permukiman

Total Skor Keterangan
~175 Kawasgn Lindung, termasuk
hutan lindung
125-174 Kawasan Fungsi Penyangga
Kawasan Hutan produksi terbatas
Kawasan hutan produksi tetap
<124 lereng Kawasan hutan produksi
<15% konversi
Budidaya tanaman tahunan
<124 lereng Kawasan tanaman semusim dan
8% permukiman Gambar 12. Peta Pola Ruang Kecamatan
Sumber data: SK Menteri Pertanian Nomor ABTB
837/Kpts/Um/11/1980
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PETA ARAHAN FENGEMBANGAN PERMUKIMAN 3
KECAMATAN AUR RIRUGO TIGO BALEH KOTA BUKITTINGGI ‘®

Gambar 13. Peta arahan pengembangan
permukian kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

Jadi, Hasil dari overlay kesesuaian
lahan, kawasan lindung, dan pola rencana
kawasan budidaya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 11. Arahan pengembangan lahan

Luas Kriteria Luas
No Kelas (Ha) (Ha)
Sesuai Sesuai 64
! (S2) 44 Dikembangkan
Sesuai
2 Marginal 20
(S3)
Tidak Tidak sesuai 490
Sesuai untuk
3 Sekarang 490 dikembangkan
(NT)
Total 554  Total 554

Sumber data: Hasil analisis 2022

Hasil overlay dapat diketahui lahan
yang dapat dikembangkan seluas 64 Ha
(Sesuai/S2 44 Ha, dan Sesuai
Marginal/S3 seluas 20 Ha ) dan lahan yang
tidak dapat dikembangkan seluas 490 Ha
(Tidak Sesuai Sekarang/N1 seluas 490 Ha).
Pengembangan  lahan  permukiman  di
Kecamatan ABTB dapat diarahkan dan
dikembangkan sebagai kawasan permukiman
terencana. Permukiman terencana yang dapat

seluas
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dikembangkan pada kawasan ini yaitu seperti
Perumahan, karena berada pada pusat kawasan
strategis.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah di
uraikan diatas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kesesuaian lahan permukiman di Kecamatan
ABTB dengan melihat faktor kemiringan
lereng, Curah Hujan, Jenis Tanah, Rawan
Longsor, = Rawan  Banjir,  Drainase,
Permukiman exsisting, dan Sawah Exsisting
maka dapat diketahui tidak semua lahan
untuk permukiman sesuai pada Kecamatan
ABTB berdasarkan parameter yang sudah
ditentukan menggunakan boolean, terdapat
dua fungsi lahan yaitu lahan yang sesuai dan
lahan yang tidak sesuai untuk permukiman.
Dari analisis diketahui luas bahan yang
sesuai untuk permukiman adalah 109 Ha,
sedangkan lahan yang tidak sesuai seluas
470 Ha.

2. Arahan pengembangan lahan permukiman
terdapat dua kategori yaitu, lahan yang dapat
dikembangkan dan lahan yang tidak dapat
dikembangkan.berdasarkan hasil analisis,
lahan yang dapat dikembangkan seluas 64
Ha  diperuntukan  sebagai = kawasan
permukiman yang  terencana  yang
berdasarkan RTRW dari daerah tersebut.
Sedangkan yang tidak
dikembangkan seluas 490 Ha.

lahan sesuai

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
saran yang diberikan adalah :
1. Lahan yang sesuai dijadikan permukiman

hanya seluas 55 Ha tidak akan cukup dalam

E-ISSN : 2615-2630



beberapa tahun kedepan mengingat setiap
tahunnya laju pertumbuhan penduduk dan
minat akan lahan slalu meningkat. Maka
perlu adanya perencanaan penambahan
lahan hunian baik itu pada lahan yang tidak
sesuai (Lahan tidak sesuai dalam kategori
rawan bencana, drainase, dan lereng) atau
dialihkan ke luar batas kecamatan.

2. Untuk  masyarakat  sebaiknya  dalam
membangun hunian alangkah lebih baiknya
mengacu kepada rencana yang telah
ditetapkan  oleh  pemerintah  sehingga
pengembangan sesuai dengan peruntukan
lahan tersebut.
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